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SARI 

 

Perancangan user interface untuk website agen haji dan umroh merupakan suatu langkah 

membuat tampilan antar muka website  untuk mendapatkan produk sebuah startup di bidang 

agama yang berfokus di sistem informasi haji dan umroh yang bernama Islamic Vibes, Karena 

populasi muslim di Indonesia yang besar dan jumlah jamaah haji dan umroh yang banyak di 

saat keadaan normal, Walaupun sekarang bisnis haji dan umroh sedang sepi karena ada 

pandemi, startup Islamic Vibes diharapkan akan menjadi market leader ketika haji dan umroh 

sudah diperbolehkan kembali dan akan terjadi lonjakan jamaah yang tinggi, sehingga startup 

Islamic Vibes akan membantu pekerjaan agen haji dan umroh dari menyediakan penjualan 

paket haji atau umroh via website, Pengelolaan data jamaah, data transaksi pembayaran, dan 

pemberian informasi kepada jamaah seperti jadwal keberangkatan, profil perusahaan, dan 

informasi paket haji atau umroh. 

Penelitian menggunakan pendekatan metode prototyping yang perlu melewati beberapa 

tahapan untuk mendapatkan feedback yang tepat dan cepat dari calon pengguna website, Dalam 

pendekatan prototyping didapatkan iterasi sebanyak dua kali yang akan dijadikan acuan dalam 

pengerjaan website. 

Hasil akhir pada perancangan ini adalah desain user interface untuk menjadi acuan dalam 

pembuatan produk islamic vibes berupa sistem informasi berbasis website termasuk desain 

user interface fitur penjualan paket haji atau umroh via website, Pengelolaan data jamaah, data 

transaksi pembayaran, dan pemberian informasi kepada jamaah seperti jadwal keberangkatan, 

profil perusahaan, dan informasi paket haji atau umroh. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa website islamic vibes akan memudahkan agen haji 

dan umroh untuk melakukan pekerjaan dalam hal menjual paket, mengelola data jamaah, 

mengelola data transaksi, dan pemberian informasi kepada jamaah yang akan terjadi lonjakan 

ketika haji dan umroh sudah normal kembali, dengan pendekatan prototyping akan menjadi 

langkah yang optimal untuk mendapatkan feedback yang tepat dari calon pengguna. 

 

Kata kunci: user interface, prototyping ,startup. 
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User Interface Tampilan visual dari website dalam bentuk tampilan grafis yang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia startup, Indonesia merupakan salah satu negara yang baik dan mendukung 

untuk membuat startup karena berdasarkan data, Indonesia masuk ke urutan nomor lima dalam 

jumlah startup terbanyak yaitu 2.119 startup sampai tahun 2021, dengan masif nya penggunaan 

internet di Indonesia sampai 200 juta orang pengguna internet dan jumlah populasi muslim 

yang sangat besar hingga mencapai 237 juta muslim, Sehingga Indonesia memiliki pasar yang 

sangat luas untuk mendirikan startup di bidang agama. 

Dengan jumlah muslim mencapai 237 juta, membuat Indonesia menjadi negara dengan 

kuota haji terbanyak di dunia pada tahun 2022 di masa pandemi dengan kuota 100.051 jamaah, 

serta menjadi nomor 3 pengirim umroh terbanyak di tahun 2022 pada masa pandemi dengan 

kuota 171.198 jamaah, Dalam kondisi normal indonesia mengirimkan jamaah haji dari 

indonesia mencapai 221.000 jamaah, dengan reda nya pandemi akan terjadi peningkatan 

pemberangkatan jamaah dari indonesia untuk menunaikan ibadah haji atau umroh. 

Dalam rukun islam haji adalah urutan kelima, haji sendiri memiliki makna secara bahasa 

ialah berkunjung ke tempat yang agung, Secara istilah haji memiliki arti berziarah ke tempat 

tertentu pada waktu tertentu dan melakukan amalan tertentu dengan niat ibadah, Berziarah ke 

tempat tertentu dalam Haji berarti berziarah ke Ka’Bah, Muzdalifah, Mina, dan Padang Arafah. 

Pada tahun 2022 kuota jamaah haji dari indonesia mencapai 100.051 jamaah. 

Umroh merupakan ibadah ziarah ke kota Mekkah dengan melaksanakan beberapa amalan 

mulai dari niat/ ihram, tawaf, sa’i hingga diakhiri dengan memotong rambut.  Menurut data 

yang dimiliki oleh Asosiasi Muslim Penyelenggara Haji dan Umroh Republik Indonesia 

(AMPHURI), mencatat jemaah umroh tahun 1440 H atau 2018-2019 sebanyak 974.650 

jamaah, Pada tahun 2020 hingga 2021 tidak ada pemberangkatan jamaah sama sekali, Pada 

tahun 2022 jamaah umroh yang diberangkatkan dari indonesia adalah 171.198 jamaah, 

Diharapkan ketika dibuka pemberangkatan haji atau umroh secara normal oleh pemerintah 

akan terjadi lonjakan pemesanan oleh jamaah dan membuat agen haji atau umroh memerlukan 

sistem informasi untuk mengatasi pemesanan oleh jamaah, Berangkat dari kesempatan ini 

terciptalah ide startup Islamic Vibes.  



2 

 

Walaupun ada agen haji dan umroh yang sudah memanfaatkan website, Masih ada agen 

haji dan umroh yang belum menggunakan website sebagai alat untuk melakukan penjualan 

paket haji dan umroh, mengelola data-data yang ada, dan promosi, islamic vibes menyasar agen 

haji dan umroh yang belum memiliki website ini sebagai pasar potensial untuk dieksplorasi. 

Penulis bersama team islamic vibes berusaha untuk membuat startup di bidang agama 

yang berfokus di haji dan umroh berbasis website yang membantu agen haji dan umroh, ketika 

tidak banyak orang yang melirik untuk merintis bisnis startup di bidang agama khususnya haji 

dan umroh karena pandemi terjadi yang menyebabkan bisnis haji dan umroh tutup dari 2020 

hingga 2021, team islamic vibes melihat peluang ini dan diharapkan ketika haji atau umroh 

sudah berjalan secara normal setelah pandemi berakhir islamic vibes sudah siap dan menjadi 

pemimpin dalam penjualan produk sistem informasi agen haji dan umroh.  

Islamic Vibes adalah startup yang menyediakan layanan jasa sistem informasi untuk agen 

haji dan umroh, yang menyediakan penjualan paket haji atau umroh via website, pengelolaan 

data jamaah, data transaksi pembayaran, dan pemberian informasi kepada jamaah seperti 

jadwal keberangkatan, profil perusahaan, dan informasi paket haji atau umroh. Dalam Islamic 

Vibes ada tiga pilihan paket yang ditawarkan untuk agen haji dan umroh yang akan 

menggunakan jasa islamic vibes.  

Pada perintisan bisnis kali ini, Penulis memilih untuk memakai metode prototyping 

dalam membuat desain user interface yang digunakan website Islamic Vibes, Diharapkan 

dalam penggunaan metode prototyping desain user interface yang dihasilkan untuk website 

islamic vibes sudah tepat sesuai keinginan agen haji dan umroh. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang tercantum di latar belakang, maka rumusan masalah yang 

diangkat adalah bagaimana merancang user interface yang dapat membantu pekerjaan agen 

haji dan umroh dalam melakukan penjualan paket haji atau umroh via website, pengelolaan 

data jamaah, data transaksi pembayaran, dan pemberian informasi kepada jamaah seperti 

jadwal keberangkatan, profil perusahaan, dan informasi paket haji atau umroh dengan 

menggunakan metode prototyping sehingga tiap halaman yang ada dalam website sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian kali ini adalah merancang user interface dari website 

islamic vibes dengan menerapkan metode prototyping untuk membangun user interface yang 

menjadi dasar sistem informasi yang mempermudah pekerjaan agen haji dan umroh untuk 

melakukan penjualan paket haji atau umroh via website, pengelolaan data jamaah, data 

transaksi pembayaran, dan pemberian informasi kepada jamaah seperti jadwal keberangkatan, 

profil perusahaan, dan informasi paket haji atau umroh. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Agar tetap fokus penelitian kali ini memiliki batasan yang perlu diperhatikan antara lain:  

a. Proses perancangan user interface diterapkan hanya untuk website 

b. Pengembangan hanya mencakup ke perancangan user interface tidak mencangkup dari 

back-end  

c. Penjabaran desain mencangkup kegunaan tiap halaman serta desain. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini antara lain : 

a. Bagi peneliti : 

1. Menerapkan ilmu baru yang didapat ketika masa perkuliahan. 

2. Mencoba membuat bisnis startup berbasis teknologi di bidang agama. 

3. Menerapkan ilmu desain user interface 

b. Bagi agen haji dan umroh :  

1. Mempermudah pekerjaan untuk melakukan penjualan paket haji atau umroh via 

website, pengelolaan data jamaah, data transaksi pembayaran, dan pemberian 

informasi kepada jamaah seperti jadwal keberangkatan, profil perusahaan, dan 

informasi paket haji atau umroh. 

2. Mempunyai website dengan desain yang baik dan fungsionalitas yang membantu 

pekerjaan agen haji dan umroh. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Penelitian kali ini menggunakan metode prototyping dengan tahapan berikut : 

a. Requirements Gathering and Analysis 

Melakukan wawancara terhadap agen haji dan umroh, sehingga didapatkan informasi 

yang menjadi dasar sistem. 
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b. Quick Design 

Melakukan pembuatan use case diagram. 

c. Build Prototype 

Pembuatan prototype desain user interface. 

d. User Evaluation 

Melakukan presentasi hasil prototype desain user interface kepada pengguna untuk 

diberikan feedback. 

e. Refining Prototype 

Melakukan perbaikan prototype desain user interface berdasarkan feedback yang 

diberikan pengguna. 

f. Implement Product and Maintain 

Tahapan terakhir, Implement Product and Maintain adalah tahapan pengerjaan website 

dengan acuan desain user interface yang telah dibangun.  

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penulisan laporan akhir ini ialah :  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang serta gambaran awal dari laporan akhir, bab ini 

berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

metodologi penelitian serta sistematika penulisan. 

 BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi pembahasan mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

sistem informasi haji dan umroh, serta pembahasan mengenai teori yang dipakai dalam 

penelitian sebagai acuan dalam pembuatan tugas akhir. 

BAB III METODOLOGI 

Pada bab ini akan membahas tentang metodologi prototyping dalam perancangan user 

interface website islamic vibes. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian, pada bab ini akan dijelaskan langkah untuk 

membuat pondasi desain dan penjelasan setiap user interface yang telah dibangun untuk 

website islamic vibes. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi rangkuman dari proses penelitian serta penutup, juga ada saran untuk 

membantu pengembangan penelitian website bidang agama pada penelitian di masa depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terkait 

Pencarian terhadap penelitian terkait mengenai sistem informasi haji dan umroh dan 

pembuatan tampilan antarmuka aplikasi telah dilakukan oleh beberapa peneliti lainnya, untuk 

membantu membangun desain user interface oleh penulis dalam bidang haji dan umroh karena 

literatur yang dikaji memiliki hasil tampilan antarmuka untuk website maupun aplikasi mobile 

dalam topik haji dan umroh sehingga bisa menjadi acuan dalam membangun prototype user 

interface serta literatur yang dikaji memiliki fungsi meningkatkan kinerja para agen haji dan 

umroh dalam melakukan pekerjaan dalam bidang haji dan umroh dengan berbagai tujuan, latar 

belakang dan metode yang berbeda-beda, sehingga menghasilkan penelitian dengan kegunaan 

yang berbeda pula, berikut adalah beberapa penelitian mengenai pembuatan front end suatu 

sistem haji dan umroh dan pembuatan sistem informasi haji dan umroh. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Raka Rizaldy tentang pengembangan front end sistem 

informasi yang berfokus untuk melakukan pencatatan data untuk sekolah di desa Yogyakarta, 

penelitian ini memiliki latar belakang untuk pendataan sekolah yang masih manual sehingga 

ketika staff lain ingin mengakses data yang diperlukan maka harus menghubungi divisi terkait 

sehingga menyebabkan kelambatan dan tidak efisien, sehingga pengembangan front end untuk 

sistem informasi yang memudahkan pencatatan pendataan dilakukan menggunakan HTML dan 

metode waterfall.(Rizaldy, 2021) 

Penelitian kedua dilakukan oleh Kemal Dega yang melakukan penelitian membuat 

aplikasi tuntunan untuk melakukan haji dan umroh berbasis android, Penelitian yang dilakukan 

menggunakan metode waterfall. Penelitian ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat yang 

ingin mengetahui tentang manasik haji melalui smartphone. Dalam aplikasi ini fitur yang 

disediakan terbatas ke tuntunan dan tata cara yaitu manasik haji dalam bentuk gambar dan 

tulisan dalam perangkat smartphone.(Pashan, 2017) 

Penelitian ketiga membahas website haji dan umroh dilakukan oleh Syarifah Riefandania 

dengan penelitian berjudul Rancang Bangun Situs hajidanumroh.com Dengan Menggunakan 

Drupal, Fitur yang diutamakan dalam penelitian ini adalah menjawab pertanyaan yang dimiliki 

jamaah, Terdapat Frequently Ask Question (FAQ), Jadwal manasik, dan formulir yang 
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digunakan untuk mengajukan pertanyaan ke agen setelah itu akan diberi nomor urut dan 

estimasi waktu untuk dijawab oleh agen.(Riefandania, 2015) 

Penelitian keempat dilakukan oleh Mutmainnah Rahman yang melakukan penelitian 

tentang aplikasi haji dan umroh berbasis android untuk PT. As-Salam Rahman Al-Mughni 

memiliki fitur utama yaitu menampilkan paket haji atau umroh yang dimiliki oleh PT. As-

salam Rahman Al-Mughni, Dalam pengerjaan aplikasi yang dibuat menggunakan metode 

waterfall.(Rahman, 2019) 

Penelitian kelima dilakukan oleh Ahmad Zuhriyani dengan judul penelitian Aplikasi 

Pengelolaan Data Jamaah Haji Dan Jamaah Umroh, Pembimbing Jamaah Berbasis Web Pada 

Kementerian Agama Kota Banjarbaru, yang bertujuan membuat fitur Pembatalan haji bagi 

jamaah, Pembuatan rekomendasi umrah dan pengarsipan berkas Jamaah (Zuhriyani, 2021) 

Tabel 2.1 Penelitian Terkait merupakan penjabaran mengenai literatur yang dibahas 

dalam bentuk tabel :  

Tabel 2.1 Penelitian Terkait 

No Sumber Sistem Metode 

Pengemban

gan 

Tujuan Sistem 

1 Raka Rizaldy (2021) Pengembangan 

front end sistem 

informasi 

pendataan 

sekolah desa 

pendar 

foundation 

Yogyakarta 

Waterfall  Melakukan digitalisasi 

untuk melakukan pendataan 

dengan membuat tampilan 

antarmuka dari sistem 

informasi yang akan 

digunakan  

2 Kemal Pashan (2017) Aplikasi 

pedoman 

tuntunan haji 

dan umroh 

berbasis android 

Waterfall  Penyediaan tuntunan haji 

dan umroh dengan narasi 

suara, gambar dan video.  

3 Syarifah Riefandania 

(2015) 

 

Rancang bangun 

situs 

hajidanumroh.co

m dengan 

menggunakan 

drupal 

Waterfall Membuat website untuk 

tanya jawab untuk para 

jamaah, diberikan informasi 

FAQ (Frequently Ask 

Question), jadwal manasik, 

serta form untuk 

mengajukan pertanyaan 

yang akan diberikan nomor 

urut dan estimasi dijawab 
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4 Mutmainnah Rahman 

(2019) 

Rancang bangun 

aplikasi 

informasi 

kegiatan biro 

haji 

dan umroh 

berbasis android 

(studi kasus pt. 

as-salam rahman 

al-mughni) 

Design and 

Creation 

Membuat website untuk 

menjual paket-paket yang 

diberikan dari agen haji dan 

umroh 

5 Ahmad Zuhriyani 

(2021) 

Aplikasi 

Pengelolaan 

Data Jamaah 

Haji Dan 

Jamaah Umroh 

Tidak 

Disebutkan 

Membuat website untuk 

mengelola data haji dan 

umroh yang ada di 

pemerintah yang manual 

menjadi digital 

 

2.2 Figma 

Berikut merupakan penjelasan dasar mengenai tools figma yang akan digunakan oleh 

penulis dalam membangun prototype user interface untuk mengerti secara mendasar tentang 

kelebihan dan alasan penggunaan tools figma yang akan dipakai.  

Figma adalah alat bantu membuat desain berbasis vektor untuk membuat desain suatu 

website ataupun aplikasi, Figma merupakan alat bantu berbasis website yang memungkinkan 

penggunanya untuk berkolaborasi bersama team karena fitur online yang bisa diakses secara 

real time oleh team yang telah ditambahkan. 

Figma mempunyai banyak jenis template yang dibuat oleh komunitas sehingga siap 

digunakan dan dijadikan inspirasi untuk pembuatan website yang baik secara fungsionalitas 

dan design yang modern, Figma dalam penelitian digunakan untuk membuat prototype hasil 

rancangan user interface dari website islamic vibes, adapun fitur yang ada di dalam figma ialah:  

a. Font kits, disediakan banyak font sehingga tidak perlu download font secara manual. 

b. Template kits, tersedia banyak template untuk dijadikan referensi pengerjaan desain 

c. Real Time Collaboration, fitur kolaborasi dengan team sehingga semua anggota team bisa 

melihat progress pengerjaan 

d. Drag and drop asset, penggunaan yang mudah hanya melakukan drag and drop untuk 

membuat desain sehingga mempercepat proses menciptakan hasil desain  
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2.3 Metode Prototype 

Berikut merupakan penjelasan dasar mengenai metodologi prototype yang akan 

digunakan oleh penulis dalam membangun prototype user interface untuk mengerti secara 

mendasar tentang kelebihan dan alasan penggunaan metodologi prototype yang akan dipakai.  

Metode prototype adalah salah satu metode pengembangan perangkat lunak, Pembuatan 

prototype adalah proses untuk membuat model realistis untuk antar muka produk, Prototype 

user interface mudah untuk diubah dan menyebabkan pengguna bisa terlibat dalam desain awal 

produk. Untuk membangun prototype yang sukses, membutuhkan tools yang tepat untuk 

memenuhi kebutuhan feedback pengguna dan melakukan iterasi hingga pengguna puas dengan 

user interface yang dibangun(SADABADI & TABATABAEI, 2009). 

 Tahapan dari metode prototype bisa terjadi dalam tahapan refining prototype berulang 

kali hingga klien bisa mendapatkan hasil yang sesuai keinginan dan kebutuhan sistem, metode 

prototyping dilakukan dengan urutan, Menentukan kebutuhan sistem, membuat desain sistem 

berdasarkan tahap pertama, membuat prototype, melakukan presentasi kepada klien, lalu 

memperbaiki hasil desain dari tahap user evaluation, setelah dilakukan perbaikan tahap 

presentasi akan diulang kembali hingga klien puas dengan hasil, tahap selanjut pembuatan 

website berdasarkan hasil prototype. Gambar 2.1 adalah urutan tahapan dalam melakukan 

metodologi prototype. 

a. Requirement Gathering and Analysis 

Dalam penerapan metode prototype tahap awal adalah mengumpulkan kebutuhan dan 

melakukan analisis, Pengembang dan pengguna dalam tahap ini akan bertemu untuk 

menentukan kebutuhan sistem. 

 

 

Gambar 2.1 Tahapan Metode Prototyping 

 

Gambar 2.1 Tahapan Metode Prototyping 
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b. Quick Design 

Tahapan kedua, pengembang akan membuat rancangan desain berdasarkan hasil dari 

requirement gathering and analysis. 

c. Build Prototype 

Tahapan ketiga, pengembang akan membangun prototype berdasarkan quick design  

d. User Evaluation 

Tahapan keempat, hasil prototype yang telah dibangun akan dipresentasikan kepada 

pengguna untuk mendapat feedback, sehingga pengembang akan memperbaiki prototype untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

e. Refining Prototype 

Tahapan kelima, jika hasil prototype memiliki feedback dari pengguna di tahap user 

evaluation maka pengembang akan memperbaiki prototype berdasarkan feedback, jika 

pengguna tidak memiliki feedback untuk protoype maka tahapan refining prototype bisa 

dilewati. 

f. Implement Product and Maintain 

Tahapan keenam, hasil prototype menjadi acuan untuk pembuatan program untuk team 

pengembang, sehingga hasil yang dibuat akan tepat sasaran sesuai kebutuhan pengguna. 

Beberapa kelebihan metode Prototyping menurut Pressman (2002:40), ialah: 

1. Komunikasi antara pengembang dan juga pengguna terjalin dengan baik. 

2. Pengguna memiliki peran untuk menentukan hasil dari pengembangan 

3. Penghematan sumber daya dan waktu dalam menghasilkan produk yang tepat guna 

dan sesuai kebutuhan pengguna. 

4. Dapat ditambah dan dikurangi sesuai dengan permintaan pengguna meskipun proses 

pengembangan sistem sedang berlangsung.  
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BAB III 

METODOLOGI 

 

3.1 Metode Prototype 

Metode penelitian yang digunakan di penelitian ini adalah metode prototype yang 

membuat suatu gambaran dari sistem yang akan dibuat sehingga klien mengetahui hasil akhir 

sistem yang akan dipakai sehingga bisa menekan biaya dan waktu untuk pembuatan program, 

Metode pengembangan ini bersifat cycling sehingga bisa di ulang kembali jika hasil prototype 

kurang memuaskan tahap ini akan diulangi hingga klien puas dengan prototype. 

 Metode prototype menurut Pressman (2002:40), Diawali dengan mengumpulkan 

kebutuhan dari klien, Setelah itu pengembang dan klien bertemu guna mendefinisikan tujuan 

dari perangkat lunak, mengidentifikasikan segala kebutuhan dari segi input dan format output 

serta gambaran interface, kemudian dilakukan perancangan cepat, Dari hasil perancangan 

cepat tersebut nantinya akan dilakukan pengujian dan evaluasi. 

Penerapan metode prototype dalam pembuatan user interface dalam penelitian ini 

diterapkan dengan urutan mencari kebutuhan klien dengan cara wawancara, melakukan desain 

cepat fungsionalitas website, membuat prototype user interface website di figma, melakukan 

presentasi prototype kepada klien, lalu membenahi hasil prototype berdasarkan feedback klien, 

mengulang presentasi kepada klien jika telah puas maka menuju ke langkah terakhir ialah 

membuat website berdasarkan prototype yang telah disetujui. 

 

3.2 Requirement Gathering and Analysis 

Untuk menentukan kebutuhan analisis internal team dari islamic vibes melakukan diskusi 

untuk menentukan narasumber yang tepat sehingga terdapat kualifikasi supaya target 

wawancara dan klien tepat yaitu:  

a. Orang yang bekerja sebagai agen haji dan umroh 

b. Agen haji dan umroh yang belum memiliki website 

Setelah adanya kualifikasi narasumber akhirnya terdapat agen yang menjadi narasumber 

yaitu Bapak Nawir dari Sunan Tour and Travel Sragen, Selain hasil wawancara bersama bapak 

nawir, Team penulis yang berperan sebagai hustler juga melakukan wawancara terhadap 

narasumber lain terkait dengan proses bisnis yang berfokus ke fitur registrasi paket dan 

pengelolaan data, dalam wawancara bersama bapak nawir berfokus terhadap kebutuhan yang 
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diperlukan secara desain untuk menjaring jamaah baru via online serta pengelolaan data dari 

bapak nawir, Tabel 3.1 merupakan hasil kesimpulan wawancara dari narasumber. 

Tabel 3.1 Hasil Wawancara dengan Narasumber 

No Parameter Hasil Wawancara 

Narasumber I : Bapak Nawir 

1 Permasalahan ketika melakukan 

penjaringan jamaah baru  

-Sudah melakukan penjaringan jamaah via 

online lewat media sosial tapi belum 

mempunyai website. 

-Jamaah datang karena rekomendasi alumni dan 

google maps. 

2 Permasalahan ketika melakukan 

pengelolaan data 

-Pengelolaan data masih dengan cara 

konvensional (berkas kertas)  

-Laporan keuangan ditulis ke excel 

-Pembayaran belum ada yang digital 

3 Teknologi yang digunakan -Sosial media: instagram 

 

Berdasarkan Tabel 3.1 didapatkan bahwa ada agen haji yang belum menggunakan 

website dan database untuk melakukan pengelolaan data dan penjaringan jamaah baru. Setelah 

melakukan wawancara dan didapatkan data bahwa startup ini bisa berjalan karena adanya agen 

haji dan umroh yang belum memiliki website dan pengelolaan data secara manual, Berdasarkan 

wawancara bersama narasumber dilakukan penentuan kebutuhan yang diperlukan untuk 

membantu agen haji dan umroh yaitu: 

1. Agen haji dan umroh memerlukan website untuk melakukan penjaringan jamaah baru 

via online dikarenakan penjaringan jamaah baru melalui online masih belum optimal 

berdasarkan wawancara disebabkan upaya penjaringan jamaah melalui online hanya 

menggunakan media sosial (instagram). 

2. Membangun user interface website dengan memberikan desain google maps karena 

berdasarkan wawancara google maps memiliki pengaruh yang besar dalam menjaring 

jamaah baru. 

3. Membangun user interface untuk melakukan penjualan paket haji dan umroh yang 

mudah digunakan sehingga jamaah mudah melakukan pembelian paket haji atau 

umroh sehingga penjaringan jamaah baru memiliki upaya kongkrit dan dapat 

meningkatkan penjualan agen haji dan umroh. 

4. Membangun user interface profiling untuk memberikan informasi tentang perusahaan 

agen sehingga menambah kredibilitas dan kepercayaan jamaah untuk menjaring 

jamaah baru. 
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5. Membangun user interface untuk pengelolaan data karena berdasarkan wawancara 

pengelolaan data yang dilakukan masih menggunakan cara konvensional pengelolaan 

data yang menggunakan kertas, sehingga user interface yang dibangun merubah 

pengelolaan dari konvensional menjadi pengelolaan yang lebih modern yaitu melalui 

komputer (website). 

Sehingga didapatkan fitur dari website islamic vibes berdasarkan pengambilan data 

(wawancara) dari PT. Sunan Tour And Travel adalah: 

a. Penjualan paket haji dan umroh 

Pembangunan user interface penjualan paket haji dan umroh akan dibuat dikarenakan 

fitur ini merupakan inti dalam menjaring jamaah baru, karena masyarakat menjadi jamaah 

(customer) dari agen haji dan umroh adalah melalui pembelian paket haji atau umroh. 

b. Pemberian informasi (Profiling) 

Pembangunan user interface profiling dikarenakan fitur ini akan mendukung proses 

penjaringan jamaah baru dengan cara menaikan kredibilitas agen haji dan umroh, yang 

sebelumnya dilakukan via media sosial (instagram).  

c. Pengelolaan data 

Pembangunan user interface pengelolaan data dikarenakan berdasarkan data yang 

diambil data yang dikelola oleh agen haji dan umroh masih menggunakan cara konvensional 

yaitu kertas, sehingga alasan ini menjadi dasar pembangunan user interface pengelolaan data. 

 

3.3 Quick Design 

Dalam membuat desain awal peneliti merancang use case diagram terlebih dahulu untuk 

memudahkan penulis dalam menggambarkan fitur berdasarkan data yang didapat dalam 

rancangan user interface yang akan dibangun serta fungsionalitas rancangan user interface yang 

akan dibuat, lalu desain berdasarkan use case diagram. 

 

3.3.1 Use Case Diagram 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan sistem dari wawancara terhadap narasumber baik 

dari yang dilakukan oleh penulis maupun team yang menjadi hustler yang sudah melakukan 

wawancara terhadap narasumber lain yang berfokus kepada fitur-fitur yang diperlukan oleh 

agen haji dan umroh, maka dibangun use case diagram untuk menampilkan dan menjelaskan 

fungsionalitas yang bisa dilakukan oleh aktor dalam sistem yang akan dibuat prototype user 

interface nya. 
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Pada sistem website Islamic Vibes terdapat dua aktor yaitu jamaah dan agen haji dan 

umroh, agen haji dan umroh berfungsi untuk mengelola paket haji atau umroh, kelola data 

jamaah, melihat data keberangkatan, melihat profil jamaah, dan mengelola transaksi keuangan 

dikarenakan pada hasil wawancara didapatkan hasil bahwa penjualan paket haji atau umroh, 

pengelolaan data, dan pemberian informasi masih dilakukan secara manual sehingga dengan 

dibangun fitur yang terdapat di islamic vibes bisa meningkatkan jamaah baru yang datang via 

online dan komputerisasi pengelolaan data. 

Aktor kedua yaitu jamaah memiliki fungsi untuk buat akun, login, melihat halaman 

tentang kita, melihat profil akun, melihat landing page, melihat daftar paket haji atau umroh, 

membeli paket haji atau umroh, melihat pemesanan dan melakukan pembayaran pembelian 

paket. Penelitian ini hanya berfokus kepada pembuatan user interface dari sistem website 

islamic vibes. Gambar 3.1 menampilkan use case diagram dari website islamic vibes. 
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Gambar 3.1 Use Case Diagram Website Islamic Vibes 

Tabel 3.1 adalah penjelasan mengenai aktor yang muncul dalam Use Case Diagram pada 

Gambar 3.1 sehingga didapatkan pengertian tiap aktor dalam Use Case Diagram. 
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Tabel 3.2 Aktor pada Use Case Diagram 

Aktor Deskripsi 

Agen haji dan umroh Pengguna sistem yang bertugas untuk menjual paket haji dan 

umroh serta mengelola data jamaah, memiliki hak akses penuh 

Jamaah Orang yang menjadi calon kustomer dari agen yang memiliki 

potensi membeli paket haji atau umroh, memiliki hak akses 

terbatas 

 

Tabel 3.3 adalah penjelasan mengenai fitur yang muncul di Use Case Diagram Gambar 

3.1 untuk aktor Agen haji dan umroh, Sehingga mendapat pengertian mengenai tiap fitur untuk 

agen haji dan umroh yang ada dalam Use Case Diagram. 

Tabel 3.3 Fitur aktor agen haji dan umroh 

Use Case Deskripsi 

Login Aksi untuk masuk ke dalam website sebagai agen haji dan umroh  

Logout Aksi untuk keluar dari sistem sebagai agen haji dan umroh 

Mengelola paket ibadah umroh 

atau haji 

Kumpulan aksi di dalam sistem yang bertujuan untuk mengelola 

paket haji dan umroh  

Tambah paket Aksi untuk menambahkan paket haji dan umroh ke dalam sistem 

untuk dibeli oleh jamaah  

Hapus paket Aksi untuk menghapus paket haji dan umroh dari sistem 

Edit paket Aksi untuk mengubah deskripsi, harga atau data yang ingin 

diubah pada paket haji dan umroh yang ada di sistem 

Mengelola data jamaah Kumpulan aksi dalam sistem yang bertujuan untuk mengelola 

data jamaah 

Tambah data jamaah Aksi untuk menambahkan data jamaah ke dalam sistem 

Hapus data jamaah Aksi untuk menghapus data jamaah dari sistem 

Edit data jamaah Aksi untuk mengubah data jamaah yang sudah terdaftar di sistem 

Mengelola data transaksi Kumpulan aksi dalam sistem yang bertujuan untuk mengelola 

data transaksi 

Konfirmasi pembayaran Aksi untuk melakukan perubahan status pembayaran dengan 

melihat bukti foto transfer yang dilakukan oleh jamaah 

Lihat laporan keuangan Aksi untuk melihat seluruh transaksi yang ada di dalam sistem 

Buat tagihan Aksi untuk menambah tagihan kepada jamaah yang terkait untuk 

kasus transfer limit dari bank atau menyicil 

Mengelola data keberangkatan Kumpulan aksi dalam sistem yang bertujuan untuk mengelola 

data keberangkatan 

Edit data keberangkatan Aksi untuk melakukan pengubahan data keberangkatan pada 

sistem 

Hapus data keberangkatan Aksi untuk menghapus data keberangkatan pada sistem 

Mengelola gallery Kumpulan aksi dalam sistem yang bertujuan untuk mengelola 

foto gallery 

Tambah gallery Aksi untuk menambahkan foto kedalam sistem 

Edit gallery Aksi untuk mengubah foto di dalam sistem 

Hapus gallery Aksi untuk menghapus foto di dalam sistem 

Melihat dashboard Aksi untuk melihat dashboard utama 
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Tabel 3.4 adalah penjelasan mengenai fitur yang muncul di Use Case Diagram Gambar 

3.1 untuk aktor Jamaah sehingga didapatkan pengertian mengenai tiap fitur yang dibuat untuk 

jamaah dalam Use Case Diagram. 

Tabel 3.4  Fitur aktor jamaah 

Use Case Deskripsi 

Login Aksi untuk masuk ke dalam website sebagai jamaah 

Logout Aksi untuk keluar sebagai jamaah dari website 

Buat akun Aksi untuk jamaah membuat akun untuk login ke dalam website 

Lihat tentang kami Aksi untuk jamaah melihat profil perusahaan agen haji dan umroh 

Edit profil Aksi untuk jamaah mengelola akun yang terdaftar di website 

Melihat transaksi Aksi untuk melihat transaksi yang dilakukan oleh jamaah 

Mengupload bukti pembayaran Aksi untuk mengkonfirmasi pesanan dengan cara unggah gambar 

bukti transfer kedalam website 

Membatalkan pesanan Aksi untuk membatalkan pesanan yang sudah dibuat 

Melihat status transaksi Aksi untuk melihat status pesanan yang sudah dibuat di website 

Membuat booking paket 

ibadah haji atau umroh 

Aksi untuk melakukan pemesanan paket haji dan umroh yang 

dijual oleh agen haji dan umroh 

Melihat gallery Aksi untuk melihat gallery foto kegiatan atau promosi yang 

ditampilkan oleh agen 

 

3.4 Build Prototype 

Setelah menentukan use case diagram, Peneliti membuat prototype desain user interface 

berdasarkan use case diagram yang telah dibangun menggunakan tool Figma dikarenakan 

figma memiliki kelebihan fitur Real Time Collaboration sehingga dalam membangun 

rancangan user interface team islamic vibes bisa memantau dan melihat rancangan user 

interface sewaktu-waktu dan Drag and Drop asset  untuk mempermudah membangun user 

interface karena asset yang ada dapat dibangun dengan melakukan reposisi asset cukup dengan 

tarik dan taruh, sehingga mempercepat dalam membangun prototype desain user interface, 

Selanjutnya prototype desain user interface pertama yang telah dibuat dipresentasikan kepada 

agen haji dan umroh untuk diberikan feedback mengenai fitur dan tampilan desain yang telah 

dibangun untuk mengetahui keinginan agen haji dan umroh. 

3.5 User Evaluation 

Di tahap user evaluation penulis melakukan dua kali iterasi untuk mendapatkan 

prototype user interface yang memenuhi kebutuhan dan keinginan pengguna yaitu agen haji 

dan umroh, Iterasi yang didapatkan berdasarkan hasil penulis melakukan presentasi desain user 

interface yang telah dibangun kepada agen haji dan umroh yang telah dibangun menggunakan 

tools Figma, Agen haji dan umroh merasa belum puas pada iterasi yang pertama dan 

memberikan feedback maka penulis membangun kembali desain user interface di tahap 
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refining prototype berdasarkan feedback yang diberikan oleh agen haji dan umroh di tahap user 

evaluation, Berikut merupakan proses dan hasil dua iterasi yang telah dilakukan : 

a. Iterasi Pertama 

Pada iterasi pertama peneliti melakukan presentasi desain user interface yang telah 

dibangun kepada agen haji dan umroh yaitu bapak Nawir secara offline di kantor PT. Sunan 

Tour And Travel di Sragen, penulis melakukan presentasi prototype user interface yang sudah 

dibangun menggunakan tools Figma, dalam tahap iterasi pertama ini bapak Nawir selaku agen 

haji dan umroh menyimak penjelasan prototype yang sudah dibangun dengan tujuan untuk 

memberikan feedback, setelah dilakukan presentasi desain user interface yang telah dibangun 

untuk agen haji dan umroh, didapatkan feedback yaitu :  

1. Bapak Nawir memberikan feedback halaman login dan daftar akun untuk dirubah 

karena tidak cocok dengan warna yang digunakan (biru muda) menyebabkan warna 

tidak kontras antara top bar dengan logo sehingga tidak enak dipandang serta desain 

terlalu sepi perlu ditambah aset gambar yang menarik. 

2. Bapak Nawir memberikan feedback warna utama di desain dashboard dirubah 

menjadi biru tua karena warna yang dipakai biru pucat sehingga tulisan di sidebar 

tidak terlihat. 

3. Bapak Nawir memberikan feedback untuk data yang ditampilkan di halaman 

dashboard utama untuk dirubah karena ada data lain yang lebih prioritas untuk 

ditampilkan. 

4. Bapak Nawir memberikan feedback menambah tombol untuk mencetak di halaman 

cetak laporan karena ketika dilakukan presentasi prototype agen tidak menemukan 

tombol untuk melakukan cetak laporan karena tidak ada button untuk mencetak 

laporan. 

5. Bapak Nawir memberikan feedback menambah kolom untuk menambah penanggung 

jawab di halaman tambah paket karena di tiap paket agen haji dan umroh memiliki 

penanggung jawab. 

6. Bapak Nawir memberikan feedback untuk menambah nomor rekening agen di 

halaman pesanan dan detail pesanan sehingga jamaah mengetahui nomor rekening 

agen ketika jamaah melakukan pembelian paket. 

Feedback telah didapatkan dalam iterasi pertama, semua feedback yang diberikan ini 

akan diterapkan dalam membangun prototype user interface website islamic vibes pada iterasi 

kedua. 
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b. Iterasi 2 

Setelah membangun prototype user interface untuk kedua kalinya sesuai dengan 

feedback dari agen haji dan umroh dan membangun user interface dengan inisiatif penulis 

dengan tujuan bahwa prototype bisa menjadi lebih sempurna, Penulis melakukan presentasi 

kepada bapak Nawir secara offline untuk kedua kalinya di kantor PT. Sunan Tour And Travel 

di Sragen, dalam tahap user evaluation dengan tujuan mendapatkan feedback, hasil dari 

prototype user interface yang telah dibangun setelah dilakukan perbaikan berdasarkan 

feedback iterasi pertama menurut bapak Nawir tampilan desain user interface sudah cocok 

dengan warnan karena tulisan yang sebelumnya tidak terlihat sudah terlihat dan desain yang 

sebelumnya terlalu sepi karena polos karena tidak ada tambahan aset gambar dan tidak rapi 

sudah berubah menjadi lebih kreatif dan rapi sehingga agen haji dan umroh bapak Nawir dari 

PT. Sunan Tour And Travel sudah puas dengan hasil desain prototype user interface yang telah 

dibangun maka dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

 

3.6 Refining Prototyping 

Di tahap ini penulis melakukan perbaikan pada desain user interface sesuai dengan 

feedback yang diberikan di tahapan User Evaluation, perbaikan yang dilakukan sesuai 

feedback agen ialah:  

a. Mengubah tampilan halaman login. 

b. Mengubah tampilan halaman daftar akun. 

c. Mengubah warna di dashboard agen dari warna biru pucat ke warna biru tua. 

d. Mengubah tampilan data yang ditunjukkan di dashboard utama agen. 

e. Menambah tombol cetak di tiap halaman cetak laporan. 

f. Menambah field penanggung jawab di halaman tambah data paket haji atau umroh. 

g. Menambah nomor rekening agen di halaman detail pesanan dan halaman pesanan. 

 

Perbaikan prototype juga dilakukan dengan inisiatif penulis yaitu: 

a. Menambah halaman kelola gallery, halaman tambah data gallery, halaman edit transaksi, 

halaman tambah tagihan. 

b. Menambah button gallery di sidebar dashboard utama agen 
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3.7 Implement Product and Maintaining 

Pada tahap implement, peneliti mengirimkan hasil dari desain user interface kepada team 

Hacker islamic vibes untuk menjadikan desain user interface yang telah disetujui oleh agen 

haji dan umroh menjadi acuan dalam membuat website Islamic Vibes, Dalam tahap ini penulis 

tidak melakukan maintaining product. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



21 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

Penelitian ini menghasilkan desain user interface untuk menjadi acuan bagi team hacker 

untuk membuat website. Peneliti akan menampilkan desain user interface yang menjadi hasil 

dari penelitian ini. Hasil user interface yang ditampilkan merupakan hasil dari tahapan Build 

Prototype yang menghasilkan Desain User Interface iterasi pertama, Color Pallete dan Design 

Guide, serta tahapan Refining Prototype yang menghasilkan desain User Interface iterasi 

kedua. Dalam proses membangun prototype design guide dan color pallete digunakan dengan 

tujuan membangun prototype yang memiliki pondasi dan konsistensi desain yang baik. 

a. Riset  

Untuk membangun desain untuk prototype penulis melakukan riset untuk mencari materi 

sesuai dengan project yang dibangun, pencarian yang didapat berupa inspirasi desain yang akan 

menjadi acuan dalam membangun User Interface, color palette yang menjadi warna warna yang 

akan digunakan dalam membangun user interface, dan font. 

 

b. Design Guide 

Setelah melakukan riset, penulis membuat design guide yang berfungsi untuk menjaga 

konsistensi desain dan terorganisir, design guide yang dibuat akan menampilkan warna yang 

digunakan lebih spesifik dalam background rancangan user interface, Bentuk button yang 

digunakan beserta warnanya, dan typography yang digunakan. 

Gambar 4.1 Color Palette Islamic Vibes 
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c. High Fidelity  

Dalam langkah high fidelity, penulis membangun prototype dengan warna, ikon, gambar, 

dan contoh data yang akan diisi sehingga ketika pengguna melihat hasil prototype desain user 

interface layaknya program yang selesai dibangun. Berikut merupakan hasil prototype desain 

user interface Islamic vibes: 

 

1. Desain UI high fidelity halaman daftar 

Di halaman daftar memiliki komponen user interface textfield dan button CTA untuk 

melakukan buat akun dengan menerapkan tambahan asset gambar serta bacgkround warna 

putih dan biru tua, desain user interface ini akan menjadi halaman untuk jamaah membuat akun 

untuk login ke dalam website, data yang diperlukan untuk mendaftar akun diperlukan nama 

lengkap, email, nomor handphone, kata sandi, dan ulangi kata sandi. Dalam desain user 

interface pertama dan kedua terjadi perbedaan di posisi textfield untuk daftar serta penambahan 

desain untuk menambah estetika halaman. 

Gambar 4.2 Design Guide Islamic Vibes 
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2. Desain UI high fidelity halaman login 

Di halaman login memiliki komponen user interface textfield untuk memasukan data dan 

button CTA dengan menerapkan tambahan asset gambar serta bacgkround warna putih dan 

biru tua, jamaah akan melakukan login dengan akun yang telah dibuat, untuk agen haji dan 

umroh akan login menggunakan akun yang telah dibangun oleh pengembang, data yang 

diperlukan untuk melakukan login adalah email atau nomor handphone dan kata sandi. Dalam 

desain user interface pertama dan kedua terjadi perbedaan di posisi textfield untuk daftar serta 

penambahan desain untuk menambah estetika halaman. 

 

   

3. Desain UI high fidelity halaman Dashboard  

Di halaman dashboard utama menggunakan desain user interface dashboard pada 

umumnya dengan sidebar berwarna biru tua dengan dengan data yang digunakan untuk 

memindah halaman yang ditampilkan dengan komponen card yang menampilkan data dan 

Gambar 4.4 Desain user interface 

halaman daftar iterasi pertama 

Gambar 4.3 Desain user interface 

halaman daftar iterasi kedua 

Gambar 4.6 Desain user interface 

halaman login iterasi pertama 

Gambar 4.5 Desain user interface 

halaman login iterasi kedua 
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statistik penjualan, agen haji dan umroh memiliki laporan untuk penjualan yang terjadi, 

pengunjung website, pendapatan, dan pesanan yang dibuat, serta ditampilkan juga sidebar yang 

membantu agen untuk menuju halaman yang ada di dashboard, perbedaan dalam desain user 

interface pertama dan kedua ialah data yang ditampilkan serta mengubah warna sidebar dari 

biru pucat menjadi biru tua. 

 

 

4. Desain UI high fidelity halaman data jamaah  

Di halaman data jamaah komponen user interface menampilkan tabel dengan warna 

background putih yang kontras dengan background website sehingga terlihat jelas, button 

tambah data jamaah di posisi bawah kiri untuk mempermudah agen dalam menambah data 

jamaah. Di halaman ini agen bisa melihat data jamaah yang telah di input ke dalam system, 

agen juga bisa menambah data jamaah, edit data jamaah, dan menghapus data jamaah. Data 

yang ditampilkan dalam halaman dashboard data jamaah adalah nomor KTP, nama jamaah 

yang sesuai passport, tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, kewarganegaraan, alamat, paket 

pemesanan, nomor handphone, pekerjaan, Pendidikan terakhir, status pernikahan, tempat 

pengeluaran passport, tanggal penerbitan passport, dan nomor passport. Perbedaan dalam 

desain user interface iterasi pertama dan kedua adalah penambahan tombol edit dan delete data 

jamaah, penambahan contoh data yang telah terisi di halaman desain user interface, dan 

perubahan warna background sidebar dari biru pucat menjadi biru tua. 

Gambar 4.8 Desain user interface 

dashboard utama iterasi kedua 

Gambar 4.7 Desain user interface 

dashboard utama iterasi pertama 



25 

 

 

5. Desain UI high fidelity halaman tambah data jamaah 

Di halaman tambah data jamaah komponen user interface terdapat textfield dan button 

CTA untuk menambah data jamaah, Halaman ini berfungsi untuk agen haji dan umroh 

melakukan input data jamaah ke dalam website dan data akan ditampilkan di halaman data 

jamaah, data yang di input ke dalam sistem adalah nomor KTP, nama jamaah yang sesuai 

passport, tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, kewarganegaraan, alamat, paket 

pemesanan, nomor handphone, pekerjaan, pendidikan terakhir, status pernikahan, tempat 

pengeluaran passport, tanggal penerbitan passport, dan nomor passport. Perbedaan desain user 

interface pada iterasi pertama dan kedua adalah perubahan warna sidebar dari biru pucat ke 

biru tua. 

 

 

 

Gambar 4.9 Desain user interface 

halaman data jamaah iterasi kedua 

Gambar 4.10 Desain user interface 

halaman data jamaah iterasi pertama 

Gambar 4.11 Desain user interface halaman 

tambah data jamaah iterasi kedua 

Gambar 4.12 Desain user interface halaman 

tambah data jamaah iterasi pertama 
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6. Desain UI high fidelity halaman daftar paket 

Di halaman daftar paket komponen user interface adalah button tambah paket yang 

dibedakan dengan button tambah data jamaah supaya agen mengetahui bahwa halaman yang 

diakses sudah berbeda dan tabel yang menampilkan paket haji atau umroh, agen haji dan umroh 

bisa melakukan pengelolaan kepada paket haji dan umroh yang telah terdaftar, dalam halaman 

ini agen haji dan umroh memiliki fitur untuk menghapus dan mengubah paket haji atau umroh 

yang terdaftar, data yang ditampilkan dalam halaman daftar paket adalah gambar paket haji 

atau umroh, nama paket haji atau umroh, penanggung jawab, status paket, tanggal berangkat 

paket, dan action. Perbedaan antara iterasi pertama dan kedua adalah penambahan fitur button 

delete untuk menghapus paket haji atau umroh, perubahan warna button edit untuk merubah 

data paket haji atau umroh, dan mengganti warna sidebar dari biru pucat ke biru tua. 

 

7. Desain UI high fidelity halaman tambah paket haji atau umroh 

Di halaman paket haji atau umroh komponen user interface adalah textfield dan button 

CTA untuk menambahkan data, agen melakukan input data paket haji atau umroh untuk masuk 

ke dalam sistem dan ditampilkan di landing page website, data yang di input ke dalam formulir 

tambah paket haji atau umroh adalah nama paket, fasilitas paket, penanggung jawab, deskripsi 

paket, jenis paket, kuota jamaah, tanggal keberangkatan, persyaratan, status paket, harga paket, 

dan upload gambar paket di kolom harga paket terbagi menjadi 4 yaitu double, triple, quad, 

dan custom. Perbedaan dari desain user interface iterasi pertama dan kedua adalah penambahan 

field untuk menambah penanggung jawab tiap paket dan perubahan warna sidebar dari biru 

pucat menjadi biru tua. 

Gambar 4.14 Desain user interface halaman 

daftar paket haji atau umroh iterasi pertama 

Gambar 4.13 Desain user interface halaman 

daftar paket haji atau umroh iterasi kedua 
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8. Desain UI high fidelity halaman profil  

Di halaman profil memiliki komponen user interface foto profil, textbox yang berisi 

formulir, dan button CTA untuk melakukan input perubahan data, agen haji dan umrah 

memiliki fitur untuk melihat profil, melakukan logout, melihat data yang disimpan dalam 

sistem yaitu nama, dan merubah password akun agen. Perbedaan dari desain user interface 

iterasi pertama dan kedua adalah perubahan warna sidebar dari biru pucat menjadi biru tua. 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Desain user interface halaman 

tambah paket haji atau umroh iterasi kedua 

Gambar 4.16 Desain user interface halaman 

tambah paket haji atau umroh iterasi 

pertama 

Gambar 4.18 Desain user interface 

halaman profil iterasi pertama 

Gambar 4.17 Desain user interface 

halaman profil iterasi kedua 
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9. Desain UI high fidelity halaman cetak laporan data jamaah 

Di halaman cetak laporan data jamaah terdapat komponen user interface yaitu button 

cetak untuk melakukan ekspor, dropdown bar untuk melakukan perpindahan halaman laporan, 

serta textbox yang berisi data, agen haji dan umroh bisa melakukan unduh data jamaah dalam 

format excel, dalam halaman cetak laporan terdapat 3 data yang bisa diunduh, Laporan 

transaksi, data jamaah, dan data keberangkatan yang bisa diakses di dropdown bar. Perbedaan 

dari desain user interface pertama dan kedua adalah penambahan tombol cetak dan 

penambahan dropdown bar untuk memilih tampilan data dari data jamaah, laporan transaksi, 

dan data keberangkatan selanjutnya perubahan nya adalah menambah warna dan isi tampilan 

status, selanjutnya ada perubahan warna background sidebar dari biru pucat ke biru tua. 

 

10. Desain UI high fidelity halaman cetak laporan transaksi  

Di halaman cetak laporan transaksi terdapat komponen user interface yaitu button cetak 

untuk melakukan ekspor, dropdown bar untuk melakukan perpindahan halaman laporan, serta 

textbox yang berisi data, agen haji dan umroh bisa melakukan unduh data laporan transaksi 

dalam format excel, dalam halaman cetak laporan terdapat 3 data yang bisa diunduh, laporan 

transaksi, data jamaah, dan data keberangkatan yang bisa diakses di dropdown bar, di halaman 

cetak laporan transaksi ditampilkan data nama, kota, umur, jenis kelamin, alamat, nomor 

handphone, pergi, dan pembayaran yang telah dilakukan. Perbedaan dari desain user interface 

pertama dan kedua adalah penambahan tombol cetak yang berfungsi untuk melakukan export 

data dengan format excel dan penambahan dropdown bar untuk memilih tampilan data dari 

Gambar 4.20 Desain user interface halaman 

cetak laporan data jamaah iterasi pertama 

Gambar 4.19 Desain user interface halaman 

cetak laporan data jamaah iterasi kedua 
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data jamaah, laporan transaksi, dan data keberangkatan perubahan selanjutnya adalah 

perubahan warna background sidebar dari biru pucat ke biru tua. 

 

11. Desain UI high fidelity halaman edit transaksi 

Halaman edit transaksi memiliki komponen user interface button buat tagihan yang 

berfungsi untuk memindahkan ke halaman buat tagihan dan button simpan untuk menyimpan 

perubahan dan dropdown bar untuk mengubah status pembayaran, halaman ini ditambahkan 

di iterasi ke dua dan di iterasi pertama tidak ada, di halaman ini agen haji dan umroh bisa 

melakukan pengubahan status data pembayaran yang dilakukan oleh jamaah, di halaman ini 

juga akan ditampilkan bukti pembayaran dari jamaah, di halaman edit transaksi ditampilkan 

Gambar 4.21 Desain user interface halaman 

cetak laporan transaksi iterasi kedua 

Gambar 4.22 Desain user interface halaman 

cetak laporan transaksi iterasi pertama 
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data nama jamaah, foto bukti pembayaran, status pembayaran yang bisa diubah, button buat 

tagihan, dan button simpan. 

 

12. Desain UI high fidelity halaman buat tagihan 

Halaman ini memiliki komponen uses interface textfield yang berfungsi untuk formulir 

dan button simpan untuk menyimpan data, halaman ini ditambahkan di iterasi ke dua dan di 

iterasi pertama tidak ada, di halaman ini agen haji dan umroh bisa melakukan penambahan 

tagihan dari pembayaran yang kurang oleh jamaah, ditampilkan nama jamaah, nama tagihan, 

nominal tagihan dan button simpan.  

Gambar 4.23 Desain user interface halaman edit transaksi 

Gambar 4.24 Desain user interface halaman buat tagihan 



31 

 
 

13. Desain UI high fidelity halaman cetak laporan data keberangkatan 

Di halaman cetak laporan data keberangkatan terdapat komponen user interface yaitu 

button cetak untuk melakukan ekspor, dropdown bar untuk melakukan perpindahan halaman 

laporan, serta textbox yang berisi data,  agen haji dan umroh bisa melakukan unduh data 

keberangkatan dalam format excel, dalam halaman cetak laporan terdapat 3 data yang bisa 

diunduh, laporan transaksi, data jamaah, dan data keberangkatan yang bisa diakses di 

dropdown bar, Perbedaan dari desain user interface pertama dan kedua adalah penambahan 

tombol cetak dan penambahan dropdown bar untuk memilih tampilan data dari data jamaah, 

laporan transaksi, dan data keberangkatan selanjutnya perubahan nya adalah perubahan warna 

background sidebar dari biru pucat ke biru tua.  

 

 

14. Desain UI high fidelity halaman kelola gallery  

Halaman ini memiliki komponen user interface button tambah galeri untuk pindah ke 

halaman tambah galeri dan textbox yang berisi data, halaman ini ditambahkan di iterasi ke dua 

dan di iterasi pertama tidak ada, di halaman ini agen haji dan umroh bisa melakukan 

pengelolaan terhadap foto gallery yang ditampilkan kepada jamaah, data yang ditampilkan 

adalah foto gallery, judul gallery, button tambah gallery yang berfungsi untuk menambahkan 

foto ke dalam sistem dan aksi untuk melakukan ubah dan hapus foto yang telah terdaftar. 

Gambar 4.25 Desain user interface halaman 

cetak data keberangkatan iterasi kedua 

Gambar 4.26 Desain user interface halaman 

cetak data keberangkatan iterasi pertama 
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Gambar 4.27 Desain user interface halaman kelola gallery 

 

15. Desain UI high fidelity halaman tambah foto gallery  

Halaman ini memiliki komponen user interface textfield dan button choose file untuk 

melakukan input data dan button simpan untuk menyimpan data, halaman ini ditambahkan di 

iterasi ke dua dan di iterasi pertama tidak ada, di halaman ini agen haji dan umroh bisa 

melakukan tambah foto gallery yang akan muncul di halaman gallery untuk ditampilkan 

kepada jamaah, ditampilkan field untuk memasukan judul foto dan button choose file untuk 

memilih foto untuk diunggah dan button simpan. 

 

Gambar 4.28 Desain user interface halaman tambah gallery  

 

16. Desain UI high fidelity halaman landing page 

Di halaman landing page memiliki komponen top bar yang berisi login dan daftar, nav 

bar untuk pindah section, foto paket haji dan umroh berupa carousel untuk memutar foto, 
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search jadwal keberangkatan, tabel jadwal keberangkatan, layanan produk yang berisi paket 

haji dan umroh yang diberikan komponen user interface card yang memiliki button booking 

untuk melakukan pemesanan paket, testimoni alumni jamaah, video alumni jamaah, serta 

footer kontak kami yang memiliki google maps karena berdasarkan hasil wawancara google 

maps memiliki andil yang besar untuk mendatangkan jamaah baru.  

Secara bisnis desain user interface yang telah dibangun akan memberikan kemudahan 

bagi jamaah untuk melakukan pembelian paket haji dan umroh, karena secara letak komponen 

user interface yang paling awal adalah tampilan gambar paket haji dan umroh yang bisa dibeli, 

untuk menentukan jadwal keberangkatan jamaah bisa melihat jadwal keberangkatan yang 

cocok untuk masing masing jamaah, sehingga memperbesar kemungkinan jamaah untuk 

membeli paket, user interface motto, video, dan foto di landing page juga memberikan kesan 

kepercayaan kepada jamaah karena komponen desain ini meningkatkan kepercayaan jamaah 

terhadap perusahaan agen haji dan umroh. 

paket paket haji dan umroh yang telah di input oleh agen akan ditampilkan untuk dilihat 

oleh jamaah dan bisa dipesan oleh jamaah, dalam landing page juga ditampilkan testimoni 

jamaah yang sudah berangkat dan video promosi agen, Tidak ada perbedaan dari iterasi 

pertama dan kedua. 
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17. Desain UI high fidelity halaman About Us  

Di halaman About Us memiliki komponen user interface textbox yang memiliki 

background putih dan menampilkan foto profil agen serta text penjelasan mengenai perusahaan 

agen, serta footer kontak kami yang memiliki google maps karena berdasarkan hasil 

wawancara google maps memiliki andil yang besar untuk mendatangkan jamaah baru. 

 

Gambar 4.29 Desain user interface 

halaman landing page 
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Secara bisnis desain user interface ini akan meningkatkan kredibilitas dari perusahaan 

agen haji dan umroh, jamaah bisa melihat profil perusahaan agen haji dan umroh, ditampilkan 

gambar perusahaan, nama travel, dan deskripsi travel. Tidak ada perbedaan dari iterasi pertama 

dan kedua. 

 

18. Desain UI high fidelity halaman daftar paket umroh dan halaman paket haji 

Di halaman daftar paket umroh dan halaman paket haji memiliki komponen user 

interface card yang memiliki foto produk, button booking untuk melakukan pemesanan, serta 

footer kontak kami yang memiliki google maps karena berdasarkan hasil wawancara google 

maps memiliki andil yang besar untuk mendatangkan jamaah baru. Paket umroh dan haji akan 

ditampilkan disini untuk dilihat oleh jamaah untuk dipesan, halaman daftar paket umroh atau 

haji ditampilkan gambar paket umroh atau haji, judul paket, harga paket, dan button booking. 

Secara bisnis desain user interface memiliki tujuan untuk mempermudah jamaah dalam 

menavigasi paket haji atau umroh yang ingin dibeli, Tidak ada perbedaan iterasi pertama dan 

kedua. 

Gambar 4.30 Desain user interface 

halaman tentang kami. 
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19. Desain UI high fidelity halaman lihat paket 

Di halaman lihat paket memiliki komponen user interface text yang menampilkan 

fasilitas dan penjelasan mengenai paket, button booking akan masuk ke halaman daftar paket. 

Jamaah bisa melihat detail paket haji atau umroh yang sudah didaftarkan oleh agen, data yang 

ditampilkan di halaman lihat paket adalah gambar paket, nama paket, harga paket, fasilitas 

paket, persyaratan paket, informasi paket, dan tombol booking.  

Secara bisnis desain user interface bertujuan untuk meningkatkan minat jamaah untuk 

membeli paket haji atau umroh dengan menampilkan fasilitas yang disediakan oleh agen haji 

dan umroh untuk jamaah. Tidak ada perbedaan desain di iterasi pertama dan kedua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.32 Desain user interface 

halaman daftar paket haji 

Gambar 4.31 Desain user interface 

halaman paket umroh 
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20. Desain UI high fidelity halaman daftar paket 

Di halaman daftar paket memiliki komponen user interface foto produk, deskripsi 

produk, textbox berisi textfield dan dropdown bar untuk melakukan pendaftaran, serta button 

tambah jamaah dan button pesan.  

Secara bisnis desain user interface ini adalah bukti konkrit untuk mengkonversi calon 

jamaah menjadi jamaah baru untuk agen haji dan umroh. Jamaah akan memasukan data diri 

untuk memesan paket haji atau umroh yang ingin dipesan, data yang dimasukan oleh jamaah 

adalah nomor ktp, nama jamaah yang sesuai passport, tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, 

kewarganegaraan, alamat, paket pemesanan, nomor handphone, pekerjaan, Pendidikan 

terakhir, status pernikahan, tempat pengeluaran passport, tanggal penerbitan passport, dan 

nomor passport. Tidak ada perbedaan desain di iterasi pertama dan kedua. 

Gambar 4.33 Desain user 

interface halaman lihat paket 
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Gambar 4.34 Desain user interface halaman daftar paket 

 

21. Desain UI high fidelity halaman pesanan 

Di halaman pesanan memiliki komponen user interface tabel, text yang menampilkan 

detail pesanan dan nomor rekening agen, image button untuk melakukan unggah bukti transfer, 

dan button untuk membatalkan atau pesan ulang paket. Secara bisnis desain user interface ini 

merupakan inti dari proses bisnis, dikarenakan bukti pembayaran oleh jamaah akan diunggah 

pada user interface ini. Jamaah bisa melihat riwayat pesanan, status transaksi, dan nominal 

pembayaran, data yang ditampilkan di halaman pesanan adalah nama paket, harga paket, status 

paket, hyperlink detail menuju detail pesanan, dan button untuk upload bukti pembayaran. 
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Perbedaan dari desain iterasi pertama dan kedua adalah penambahan informasi rekening agen 

di tiap pesanan. 

 

22. Desain UI high fidelity halaman detail pesanan 

Di halaman detail pesanan memiliki komponen user interface foto paket, text mengenai 

rincian pembayaran, detail paket, dan persyaratan paket serta komponen text nomor rekening 

dari agen haji dan umroh. Secara bisnis halaman user interface ini memiliki peran yang penting 

untuk membantu jamaah dalam melakukan pembayaran atas paket haji atau umroh yang sudah 

dipesan serta membantu jamaah untuk melihat detail dari fasilitas dan persyaratan yang 

diperlukan dalam paket haji atau umroh yang sudah dipesan. Jamaah bisa melihat informasi 

paket haji atau umroh yang sudah dipesan. Perbedaan desain user interface adalah penambahan 

informasi rekening agen haji dan umroh.   

Gambar 4.35 Desain user interface 

halaman pesanan iterasi kedua 

Gambar 4.36 Desain user interface 

halaman pesanan iterasi pertama 
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23. Desain UI high fidelity halaman profil jamaah 

Halaman profil memiliki komponen user interface foto profil jamaah, text field untuk 

mengubah data, serta button reward. Jamaah bisa melihat data akun serta bisa melakukan 

perubahan password, di halaman profil ditampilkan nama, email, nomor handphone, password 

saat ini, password baru, konfirmasi password, button choose file untuk melakukan upload 

gambar, dan button untuk mendapatkan reward afiliasi. Tidak ada perbedaan dari iterasi 

pertama dan kedua  

Gambar 4.37 Desain user interface detail 

pesanan iterasi pertama 

Gambar 4.38 Desain user interface detail 

pesanan iterasi kedua 
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24. Desain UI high fidelity halaman gallery 

Di halaman gallery, Menggunakan desain card sehingga komponen foto dari alumni 

jamaah memiliki kesan yang rapi dengan judul dibawahnya untuk mengetahui jenis kegiatan 

yang dilakukan oleh alumni jamaah, sehingga jamaah baru bisa melihat foto-foto kegiatan 

ataupun foto promosi dari agen haji dan umroh, di halaman ini ditampilkan judul foto dan foto 

kegiatan. Secara bisnis halaman user interface ini memiliki fungsi untuk meningkatkan minat 

calon jamaah untuk berangkat haji atau umroh dengan perusahaan agen haji dan umroh karena 

melihat kegiatan yang sudah dilakukan alumni jamaah haji atau umroh yang berangkat dengan 

perusaahan agen haji dan umroh. Tidak ada perbedaan dari iterasi pertama dan iterasi kedua.  

Gambar 4.39 Desain user interface profil jamaah 
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Gambar 4.40 Desain user interface halaman gallery 

 

4.2 Pembahasan 

Pembuatan desain user interface website islamic vibes untuk dijadikan acuan dalam 

pembuatan website sudah berhasil dibuat, Website islamic vibes yang selesai dibuat akan 

dijadikan produk untuk startup islamic vibes.  

Menggunakan metodologi prototype untuk membangun user interface membuat 

perbedaan dalam kesiapan prototype user interface untuk dibangun menjadi sistem, sehingga 

team hacker yang akan mengimplementasikan prototype user interface akan dengan mudah 

untuk build system berdasarkan tahapan tahapan yang sudah team hipster lakukan. 

Fitur yang akan menjadi daya tarik supaya agen haji dan umroh menggunakan sistem 

Islamic Vibes adalah penjualan paket haji atau umroh via website, Pengelolaan data jamaah, 

data transaksi pembayaran, dan pemberian informasi kepada jamaah seperti jadwal 

keberangkatan, profil perusahaan, dan informasi paket haji atau umroh sudah selesai dibuat. 

Dengan fitur islamic vibes yaitu penjualan paket haji atau umroh via online akan terjadi 

perubahan sistem penjualan paket haji atau umroh yang dilakukan oleh agen, Sebelumnya agen 

menggunakan brosur yang dibagikan kepada jamaah untuk melakukan penjualan setelah 

Islamic Vibes maka penjualan bisa melalui website. 

Dalam pengelolaan data, Agen haji dan umroh sebelumnya menggunakan cara 

konvensional yaitu menggunakan kertas dalam mengisi formulir jamaah untuk mengisi data, 

dengan adanya Islamic Vibes maka pengelolaan data jamaah bisa melalui database yang 
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disediakan dengan cara jamaah melakukan input data yang disediakan pada formulir 

pendaftaran, sehingga mempermudah agen haji dan umroh. 

Pengelolaan data transaksi yang sebelumnya menggunakan Microsoft Excel juga terjadi 

perubahan karena data transaksi yang terdaftar dalam sistem di dalam desain user interface 

bisa dilihat dan diekspor dengan ektensi excel atau pdf, sehingga agen haji dan umroh tidak 

perlu bekerja dua kali dalam melalukan pengelolaan data transaksi. 

Pemberian informasi untuk profiling bisa dilakukan melalui website, yang sebelumnya 

agen haji atau umroh harus melakukan pembuatan banner dan melalui instagram, dengan 

adanya islamic vibes agen haji atau umroh bisa melakukan via website di desain user interface 

halaman About Us, testimoni, dan menampilkan alumni jamaah berupa foto dan video di 

halaman galeri. 

Deskripsi paket haji atau umroh dalam desain user interface yang dibuat juga ditampilkan 

persyaratan dan juga fasilitas yang akan didapatkan oleh jamaah, sebelumnya ini dilakukan 

melalui brosur dan penjelasan secara lisan oleh agen haji dan umroh kepada jamaah, dengan 

adanya pemberian informasi dalam hal dekripsi paket haji atau umroh akan mempermudah 

pekerjaan agen haji dan umroh untuk menjaring jamaah baru via online. 

Dalam memberikan informasi seperti jadwal keberangkatan agen haji dan umroh bisa 

memberitahukan kepada jamaah via website di dalam desain user interface sudah disediakan 

untuk melakukan pemberian jadwal penerbangan tiap paket haji atau umroh yang ada. 

Hasil desain user interface yang sudah dibangun dengan mempertimbangkan feedback 

dari agen haji dan umroh menjadi bukti bahwa metodologi prototype yang digunakan 

merupakan pilihan yang tepat untuk membuat produk website islamic vibes karena desain user 

interface yang dibuat memenuhi keinginan agen sehingga ketika website islamic vibes dibuat 

dan di launching berdasarkan hasil desain user interface akan tepat sasaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menerapkan metode prototype 

dalam pembuatan desain user interface untuk website islamic vibes, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Metode prototype yang digunakan untuk membuat desain interface membantu untuk 

mendapatkan fitur sistem yang diperlukan dan desain yang sesuai keinginan agen haji dan 

umroh karena telah di presentasikan dan diperbaiki. 

b. Pembuatan desain user interface website islamic vibes berhasil dibuat dengan dua kali 

iterasi. 

c. Pada desain user interface islamic vibes ada fitur yang membantu agen haji dan umroh 

untuk melakukan penjualan paket haji atau umroh via website, Pengelolaan data jamaah, 

data transaksi pembayaran, dan pemberian informasi kepada jamaah seperti jadwal 

keberangkatan, profil perusahaan, dan informasi paket haji atau umroh 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini peneliti berhasil membuat desain user interface untuk produk islamic 

vibes, namun hasil desain user interface tersebut belum sempurna karena masih terdapat 

kekurangan. Pembaruan desain user interface bisa dikembangkan lagi sesuai dengan tren yang 

ada karena desain website yang sedang tren akan selalu berubah dengan cepat agar lebih 

menarik, dan perbaikan fitur dalam mengubah status transaksi secara otomatis.  
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